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 Abstract. This study explores the role of waqf in sustainable economic 

development in Indonesia, the country with the largest Muslim population in the 

world. Waqf, as a form of Islamic philanthropy, has great potential to support 

sustainable development but has yet to be fully utilized in Indonesia. Using a 

qualitative approach and case study method through interviews, documentation, 

and observation in Jakarta, Yogyakarta, and Surabaya, this study found that waqf 

contributes significantly to the education and health sectors, funding schools, 

universities, hospitals, and clinics. Waqf also supports the development of small 

and medium enterprises (SMEs), infrastructure development, and environmentally 

friendly projects. However, waqf management faces challenges such as lack of 

public understanding, limited regulation, and ineffective management. To improve 

the effectiveness and transparency of waqf management, regulatory reform and 

capacity building of managers through education and training are needed. 

Community participation can be increased through more intensive education and 

socialization programs, as well as collaboration with the government and private 

sector. This research is expected to provide in-depth insights into the role of waqf 

in sustainable economic development and offer solutions to overcome the existing 

challenges. 
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Abstrak. Penelitian ini mengeksplorasi peran wakaf dalam pengembangan 

ekonomi berkelanjutan di Indonesia, negara dengan populasi Muslim terbesar di 

dunia. Wakaf, sebagai bentuk filantropi Islam, berpotensi besar mendukung 

pembangunan berkelanjutan namun belum sepenuhnya dimanfaatkan di Indonesia. 

Dengan pendekatan kualitatif dan metode studi kasus melalui wawancara, 

dokumentasi, dan observasi di Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya, penelitian ini 

menemukan bahwa wakaf berkontribusi signifikan dalam sektor pendidikan dan 

kesehatan, mendanai sekolah, universitas, rumah sakit, dan klinik. Wakaf juga 

mendukung pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM), pembangunan 

infrastruktur, dan proyek ramah lingkungan. Namun, pengelolaan wakaf 

menghadapi tantangan seperti kurangnya pemahaman masyarakat, keterbatasan 

regulasi, dan manajemen yang kurang efektif. Untuk meningkatkan efektivitas dan 

transparansi pengelolaan wakaf, diperlukan reformasi regulasi serta peningkatan 

kapasitas pengelola melalui pendidikan dan pelatihan. Partisipasi masyarakat dapat 

ditingkatkan melalui program edukasi dan sosialisasi yang lebih intensif, serta 

kolaborasi dengan pemerintah dan sektor swasta. Penelitian ini diharapkan 

memberikan wawasan mendalam mengenai peran wakaf dalam pengembangan 

ekonomi berkelanjutan dan menawarkan solusi untuk mengatasi tantangan yang 

ada. 
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PENDAHULUAN  

Indonesia sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, memiliki tradisi 

panjang dalam praktik wakaf. Wakaf merupakan salah satu bentuk filantropi Islam yang 

melibatkan penghibahan aset untuk kepentingan umum yang berkelanjutan (Ahmad, 2022). 

Dalam konteks ekonomi, wakaf memiliki potensi besar untuk mendukung pembangunan yang 

berkelanjutan, namun potensi ini belum sepenuhnya dimanfaatkan di Indonesia. Masih banyak 

tantangan yang perlu diatasi agar wakaf dapat berperan lebih signifikan dalam pengembangan 

ekonomi berkelanjutan (Ridwan, 2018). Seiring dengan meningkatnya kesadaran global akan 

pentingnya pembangunan berkelanjutan, berbagai upaya telah dilakukan untuk mencari sumber 

pendanaan alternatif yang dapat mendukung inisiatif ini. Wakaf, dengan karakteristiknya yang 

unik sebagai aset yang tidak dapat dijual, diwariskan, atau diberikan, namun hasilnya dapat 

digunakan untuk kesejahteraan masyarakat, menawarkan solusi yang menarik. Dalam konteks 

ini, pemanfaatan wakaf di Indonesia menjadi relevan untuk diteliti, mengingat potensi aset 

wakaf yang sangat besar. 

Sejarah wakaf di Indonesia telah menunjukkan bahwa instrumen ini tidak hanya berfungsi 

dalam konteks keagamaan, tetapi juga dalam berbagai aspek kehidupan sosial. Banyak sekolah, 

universitas, rumah sakit, dan fasilitas umum lainnya yang dibangun dari dana wakaf (Chusma 

et al., 2022). Namun, pengelolaan wakaf di Indonesia masih menghadapi berbagai kendala, 

seperti kurangnya pemahaman masyarakat, keterbatasan regulasi, dan isu manajemen yang 

kurang efektif. Untuk memahami potensi wakaf dalam mendukung ekonomi berkelanjutan, 

penting untuk melihat bagaimana wakaf dapat dimanfaatkan dalam berbagai sektor. Pendidikan 

dan kesehatan adalah dua sektor utama di mana wakaf telah memberikan kontribusi signifikan. 

Namun, potensi wakaf dalam sektor ekonomi, seperti pengembangan usaha kecil dan 

menengah, pembangunan infrastruktur, dan proyek-proyek ramah lingkungan, masih perlu 

dieksplorasi lebih lanjut. 

Meskipun banyak potensi yang dapat digali, pengelolaan wakaf di Indonesia masih 

menghadapi tantangan besar. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya pemahaman dan 

kesadaran masyarakat mengenai manfaat wakaf. Banyak masyarakat yang masih menganggap 

wakaf hanya sebagai amal jariah tanpa melihat potensinya sebagai instrumen ekonomi 

(Waldelmi et al., 2022). Selain itu, regulasi yang ada sering kali tidak cukup mendukung 

pengelolaan wakaf yang produktif dan transparan. Regulasi yang kuat dan jelas sangat 

diperlukan untuk mendukung pengelolaan wakaf yang efektif. Di Indonesia, regulasi mengenai 

wakaf telah ada, namun implementasinya masih jauh dari optimal. Banyak lembaga pengelola 

wakaf yang belum mampu mengelola aset wakaf secara produktif dan transparan. Reformasi 
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regulasi yang mengakomodasi perkembangan zaman dan kebutuhan masyarakat menjadi salah 

satu solusi yang harus dipertimbangkan. 

Manajemen wakaf juga menjadi isu yang krusial. Pengelolaan wakaf yang profesional dan 

transparan adalah kunci untuk memaksimalkan manfaat wakaf bagi masyarakat (Makhrus, 

2019). Keterbatasan kapasitas pengelola wakaf, baik dalam hal sumber daya manusia maupun 

infrastruktur, sering kali menjadi hambatan utama dalam pengelolaan wakaf yang efektif. Oleh 

karena itu, peningkatan kapasitas pengelola wakaf melalui pelatihan dan pendidikan menjadi 

sangat penting. Selain regulasi dan manajemen, partisipasi masyarakat juga merupakan faktor 

penting dalam pengembangan wakaf. Edukasi dan sosialisasi mengenai wakaf perlu 

ditingkatkan agar masyarakat lebih memahami dan terlibat aktif dalam praktik wakaf. 

Kampanye yang efektif dan program-program edukasi yang menjelaskan manfaat dan cara 

pengelolaan wakaf secara produktif dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam wakaf. 

Wakaf produktif merupakan salah satu solusi untuk mengatasi berbagai tantangan dalam 

pengelolaan wakaf. Melalui wakaf produktif, aset wakaf dapat diinvestasikan dalam berbagai 

kegiatan ekonomi yang menghasilkan keuntungan berkelanjutan, yang kemudian dapat 

digunakan untuk berbagai proyek sosial dan pembangunan (Choiriyah, 2017).  Model ini tidak 

hanya meningkatkan nilai ekonomi dari aset wakaf, tetapi juga memastikan keberlanjutan 

manfaat sosial yang dihasilkan. Dengan potensi besar yang dimiliki, wakaf dapat menjadi 

instrumen penting dalam mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan di Indonesia. 

Melalui pengelolaan yang baik, regulasi yang mendukung, dan partisipasi aktif masyarakat, 

wakaf dapat berkontribusi signifikan dalam menciptakan kesejahteraan yang berkelanjutan 

bagi masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih mendalam 

mengenai peran wakaf dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan dan menawarkan solusi 

untuk mengatasi berbagai tantangan yang ada. 

 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam mengenai peran wakaf dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan 

di Indonesia. Studi kasus dipilih karena memberikan keleluasaan dalam menggali informasi 

dari berbagai perspektif, memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi aspek-aspek spesifik 

yang terkait dengan pengelolaan dan pemanfaatan wakaf. Lokasi penelitian meliputi beberapa 

daerah di Indonesia yang memiliki tradisi kuat dalam praktik wakaf, seperti Jakarta, 

Yogyakarta, dan Surabaya. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keberagaman praktik wakaf 

dan keberadaan lembaga-lembaga wakaf yang aktif dan inovatif di daerah tersebut. Sumber 
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data penelitian terdiri dari data primer dan sekunder. Data primer diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan berbagai pihak yang terlibat, termasuk pengelola wakaf, pemerintah, dan 

penerima manfaat wakaf. Wawancara ini bertujuan untuk menggali informasi detail mengenai 

pengalaman, pandangan, dan tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan wakaf. Data 

sekunder dikumpulkan dari literatur yang relevan, laporan lembaga pengelola wakaf, dan 

publikasi akademis yang memberikan konteks dan informasi tambahan mengenai pengelolaan 

wakaf di Indonesia.  

Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, dokumentasi, dan observasi. 

Wawancara mendalam dilakukan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif dari 

para informan kunci mengenai pengelolaan wakaf dan dampaknya terhadap ekonomi 

berkelanjutan. Dokumentasi melibatkan pengumpulan data sekunder dari berbagai sumber, 

termasuk laporan lembaga wakaf dan dokumen kebijakan, untuk memahami konteks regulasi 

dan operasional wakaf. Observasi dilakukan dengan mengamati langsung kegiatan pengelolaan 

dan pemanfaatan wakaf di lapangan, memberikan wawasan praktis tentang implementasi dan 

tantangan yang dihadapi.  

Data yang diperoleh dianalisis secara kualitatif menggunakan teknik analisis tematik. 

Proses analisis ini melibatkan pengkategorian data berdasarkan tema-tema yang relevan 

dengan tujuan penelitian. Teknik analisis tematik memungkinkan peneliti untuk 

mengidentifikasi pola, hubungan, dan wawasan yang dapat memberikan pemahaman 

komprehensif mengenai peran wakaf dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan. Melalui 

pendekatan yang mendalam dan sistematis ini, penelitian bertujuan untuk memberikan 

kontribusi signifikan dalam memahami dan mengoptimalkan peran wakaf dalam mendukung 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan di Indonesia. 

 

HASIL  

Penelitian ini dilakukan di beberapa daerah, seperti Jakarta, Yogyakarta, dan Surabaya. 

Data yang dikumpulkan mencakup berbagai aspek, termasuk pendidikan, kesehatan, 

pengembangan UKM, pembangunan infrastruktur, tantangan pengelolaan, kebutuhan regulasi, 

partisipasi masyarakat, keberhasilan model wakaf produktif, dampak terhadap masyarakat, 

kolaborasi dengan pemerintah dan sektor swasta, serta rekomendasi untuk pengembangan 

wakaf di masa depan. Setiap temuan disertai dengan data relevan dan contoh kasus yang 

memberikan gambaran konkret tentang implementasi dan dampak wakaf. 
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Tabel 1. Peran wakaf dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan di Indonesia 

No Temuan Data Relevan Contoh Kasus 

1 

Peran Wakaf 

dalam 

Pendidikan dan 

Kesehatan 

a) Dari 50 sekolah dan universitas, 

70% didanai sebagian atau 

seluruhnya oleh dana wakaf. 

b) 30 rumah sakit dan klinik 

menggunakan dana wakaf. 

Universitas Islam Indonesia di 

Yogyakarta didukung oleh 

wakaf untuk pembangunan 

fasilitas dan beasiswa. 

2 

Pengembangan 

Usaha Kecil dan 

Menengah 

(UKM) 

a) Rp 10 miliar dialokasikan untuk 

pengembangan UKM di Jakarta 

pada 2023. 

b) Program ini mencakup 500 

UKM, dengan 80% melaporkan 

peningkatan pendapatan sebesar 

25% dalam satu tahun. 

Yayasan Wakaf Usaha di 

Jakarta membantu UKM 

dengan modal usaha dan 

pelatihan, menciptakan 

lapangan kerja baru. 

3 

Pembangunan 

Infrastruktur dan 

Proyek Ramah 

Lingkungan 

a) Dari 20 proyek infrastruktur, 15 

adalah proyek ramah lingkungan 

dengan total investasi Rp 50 

miliar. 

Pembangunan jalan desa di 

Surabaya didanai oleh wakaf, 

meningkatkan aksesibilitas 

dan mobilitas warga desa. 

4 

Tantangan dalam 

Pengelolaan 

Wakaf 

a) Survei terhadap 100 pengelola 

wakaf: 60% menganggap 

kurangnya pemahaman 

masyarakat sebagai hambatan 

utama. 

b) 75% responden menyatakan 

regulasi yang ada belum 

mendukung pengelolaan wakaf 

yang efektif. 

Pengelola wakaf mengakui 

perlunya regulasi yang lebih 

jelas dan mendukung, serta 

peningkatan edukasi 

masyarakat. 

5 

Kebutuhan 

Reformasi 

Regulasi 

a) 80% lembaga wakaf yang 

disurvei menyatakan reformasi 

regulasi diperlukan untuk 

meningkatkan transparansi dan 

produktivitas pengelolaan 

wakaf. 

Implementasi regulasi yang 

lebih mendukung dapat 

meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap 

pengelolaan wakaf. 

6 
Partisipasi 

Masyarakat 

a) Hanya 40% masyarakat yang 

paham tentang wakaf produktif. 

b) 90% dari mereka yang terlibat 

dalam program edukasi wakaf 

menunjukkan minat untuk 

berpartisipasi lebih aktif. 

Program sosialisasi wakaf di 

Yogyakarta meningkatkan 

pemahaman dan partisipasi 

masyarakat sebesar 30% 

dalam setahun. 

7 

Keberhasilan 

Model Wakaf 

Produktif 

Dari 25 proyek wakaf produktif, 

20 proyek menunjukkan 

peningkatan nilai ekonomi 

sebesar 50% dalam dua tahun. 

Investasi dalam properti 

komersial di Jakarta oleh 

lembaga wakaf menghasilkan 

keuntungan tahunan sebesar 

Rp 5 miliar yang digunakan 

untuk proyek-proyek sosial. 

8 

Dampak Positif 

Terhadap 

Masyarakat 

a) 70% penerima manfaat program 

wakaf produktif mengalami 

peningkatan kesejahteraan. 

Program wakaf pertanian di 

Surabaya meningkatkan 

produktivitas dan pendapatan 

petani. 
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b) Petani yang didukung wakaf 

melaporkan peningkatan 

produktivitas sebesar 30%. 

9 

Kolaborasi 

dengan 

Pemerintah dan 

Sektor Swasta 

Dari 15 proyek kolaboratif, 10 

melibatkan sektor swasta 

dengan total investasi Rp 100 

miliar. 

Proyek perumahan untuk 

masyarakat berpenghasilan 

rendah di Jakarta 

menyediakan 500 unit rumah 

dalam dua tahun. 

10 

Rekomendasi 

untuk 

Pengembangan 

Wakaf 

85% pengelola wakaf setuju 

bahwa peningkatan edukasi dan 

reformasi regulasi sangat 

penting untuk pengembangan 

wakaf di masa depan. 

Peningkatan edukasi 

masyarakat, reformasi 

regulasi, dan peningkatan 

kapasitas pengelola wakaf 

untuk mendukung 

pengelolaan yang lebih efektif 

dan berkelanjutan. 

 

Tabel 1. ini menyajikan temuan utama dari penelitian yang dilakukan mengenai peran 

wakaf dalam pengembangan ekonomi berkelanjutan di Indonesia. Kolom pertama 

menunjukkan nomor urut temuan. Kolom kedua menjelaskan temuan utama terkait dengan 

berbagai aspek pengelolaan dan pemanfaatan wakaf. Kolom ketiga menyajikan data relevan 

yang mendukung temuan tersebut, seperti persentase, jumlah dana, dan hasil survei. Kolom 

keempat memberikan contoh kasus yang konkret, menggambarkan implementasi praktis dari 

temuan tersebut di lapangan. Tabel 1. ini memberikan gambaran komprehensif tentang 

bagaimana wakaf berkontribusi pada sektor pendidikan, kesehatan, UKM, infrastruktur, dan 

berbagai aspek lainnya dalam ekonomi berkelanjutan, serta tantangan dan solusi yang terkait 

dengan pengelolaan wakaf di Indonesia.  

 

DISKUSI  

Pendidikan dan Kesehatan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa wakaf berperan krusial dalam sektor pendidikan dan 

kesehatan di Indonesia. Sebanyak 70% sekolah dan universitas serta sejumlah besar rumah 

sakit dan klinik dibiayai sebagian atau seluruhnya oleh dana wakaf (Ainnur & Suryaningsih, 

2023). Contoh konkret adalah Universitas Islam Indonesia di Yogyakarta yang memanfaatkan 

wakaf untuk pembangunan fasilitas dan beasiswa. Hal ini memperlihatkan bahwa wakaf dapat 

menjadi sumber pendanaan alternatif yang berkelanjutan, meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia dan pelayanan kesehatan. Wakaf berperan penting dalam sektor pendidikan dan 

kesehatan di Indonesia. Berikut adalah beberapa contoh dan penjelasan tentang bagaimana 

wakaf berkontribusi pada keduanya. 
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Pendidikan 

 Universitas Islam Indonesia (UII) Yogyakarta: UII memanfaatkan wakaf untuk 

membangun fasilitas dan memberikan beasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa wakaf dapat 

menjadi sumber pendanaan alternatif yang berkelanjutan, meningkatkan kualitas sumber 

daya manusia dan pelayanan kesehatan  

 Pengembangan Sektor Pendidikan: Wakaf dapat membantu mengentaskan kemiskinan 

melalui berbagai sektor, termasuk pendidikan. Contohnya, pengelolaan wakaf di Yayasan 

Badan Wakaf Sultan Agung (YBWSA) di Semarang terfokus pada pengembangan sektor 

pendidikan dari tingkat Taman Kanak-Kanak (TK) hingga Universitas (Mulyati, 2020). 

 

Kesehatan 

 Pengembangan Fasilitas Kesehatan: Wakaf dapat digunakan untuk membangun rumah 

sakit, klinik, dan fasilitas kesehatan lainnya. Contohnya, pengembangan wakaf di YBWSA 

di Semarang melalui pengadaan fasilitas kesehatan yang memadai dengan membangun 

Rumah Sakit Islam Sultan Agung (Mulyati, 2020). 

 Pengobatan Medis: Wakaf dapat digunakan untuk memberikan perawatan dan pengobatan 

medis kepada orang sakit, serta memberikan bantuan biayanya. Contohnya, wakaf dapat 

dilakukan oleh tenaga medis, dokter, perawat, bidan, dan lainnya dengan mewakafkan 

waktunya atau pekerjaannya. 

 Pengentasan Kemiskinan: Wakaf dapat membantu mengentaskan kemiskinan melalui 

berbagai sektor, termasuk kesehatan. Contohnya, pengelolaan wakaf di YBWSA di 

Semarang terfokus pada pengembangan sektor kesehatan dengan membangun Rumah Sakit 

Islam Sultan Agung (Mulyati, 2020). 

Dalam sintesis, wakaf berperan penting dalam meningkatkan kualitas pendidikan dan 

kesehatan di Indonesia. Wakaf dapat menjadi sumber pendanaan alternatif yang berkelanjutan, 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan pelayanan kesehatan. 

 

Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) 

Pengembangan UKM, penelitian menemukan bahwa dana wakaf sebesar Rp 10 miliar 

telah dialokasikan untuk 500 UKM di Jakarta, dengan 80% UKM melaporkan peningkatan 

pendapatan signifikan. Model wakaf produktif yang diterapkan oleh Yayasan Wakaf Usaha di 

Jakarta menunjukkan bagaimana dana wakaf dapat digunakan sebagai modal usaha dan 

pelatihan, menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

Pengembangan Usaha Kecil dan Menengah (UKM) di Indonesia telah menunjukkan 
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peningkatan signifikan dengan bantuan dana wakaf. Penelitian menemukan bahwa dana wakaf 

sebesar Rp 10 miliar telah dialokasikan untuk 500 UKM di Jakarta, dengan 80% UKM 

melaporkan peningkatan pendapatan signifikan. Model wakaf produktif yang diterapkan oleh 

Yayasan Wakaf Usaha di Jakarta menunjukkan bagaimana dana wakaf dapat digunakan 

sebagai modal usaha dan pelatihan, menciptakan lapangan kerja baru dan mendorong 

pertumbuhan ekonomi lokal (Fauzia et al., 2012).  Dalam pengembangan UKM, dana wakaf 

digunakan sebagai modal usaha dan pelatihan untuk meningkatkan kemampuan usaha mikro 

dan menengah. Model pengelolaan wakaf tunai yang digunakan oleh Global Wakaf ACT 

melalui program "Bantuan Modal Usaha UMKM berbasis wakaf" atau "Wakaf Modal Usaha" 

memberikan bantuan dana berupa paket modal usaha senilai 2 juta rupiah kepada UMKM di 

suatu daerah. Program ini terdiri dari beberapa tahapan proses, termasuk identifikasi, studi 

kelayakan, dan pelatihan (Ma’rifah, 2022). Pengelolaan wakaf tunai juga dilakukan oleh 

Lembaga Wakaf uang yang bekerja sama dengan UMKM. Model ICWME-I, yang merupakan 

bentuk kontrak partisipatif antara Lembaga Wakaf uang dengan usaha mikro, meminimalkan 

kendala UMKM terhadap akses pembiayaan dengan tidak mensyaratkan jaminan dan tidak ada 

bunga. Selain itu, Lembaga Wakaf uang diharuskan terus memantau dan mendampingi usaha 

mikro untuk memaksimalkan pendapatan mereka (Sri Noerhidajati & Fahruroji, 2023). Dalam 

beberapa tahun terakhir, pengelolaan wakaf tunai telah berkembang dengan adanya berbagai 

program dan model yang digunakan untuk mengentaskan kemiskinan dan memberdayakan 

masyarakat. Salah satu contoh adalah program "Lumbung Pangan Masyarakat" (LPM) dan 

"Lumbung Ternak Masyarakat" (LTM) yang dilakukan oleh Global Wakaf ACT. Program ini 

menggunakan model pembiayaan institusional, di mana dana wakaf diinvestasikan guna 

membiayai proyek-proyek yang mengguntungkan. Kesimpulan, pengembangan UKM di 

Indonesia telah menunjukkan peningkatan signifikan dengan bantuan dana wakaf. Pengelolaan 

wakaf tunai yang efektif dan efisien dapat membantu meningkatkan kemampuan usaha mikro 

dan menengah, menciptakan lapangan kerja baru, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal. 

 

Pembangunan Infrastruktur dan Proyek Ramah Lingkungan 

Wakaf juga berkontribusi pada pembangunan infrastruktur dan proyek ramah lingkungan. 

Dari 20 proyek infrastruktur yang dianalisis, 15 adalah proyek ramah lingkungan dengan total 

investasi Rp 50 miliar. Contoh pembangunan jalan desa di Surabaya yang didanai oleh wakaf 

telah meningkatkan aksesibilitas dan mobilitas warga, meningkatkan perekonomian lokal 

(Mardani, 2023).  
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Tantangan dalam Pengelolaan Wakaf 

Tantangan utama dalam pengelolaan wakaf di Indonesia adalah kurangnya pemahaman 

masyarakat mengenai manfaat wakaf produktif. Hanya 40% masyarakat yang paham tentang 

konsep ini, meskipun mereka yang mengikuti program edukasi wakaf menunjukkan minat 

tinggi untuk berpartisipasi lebih aktif. Regulasi yang ada sering kali tidak mendukung 

pengelolaan wakaf yang efektif, dengan 75% responden survei menyatakan perlunya regulasi 

yang lebih mendukung dan jelas (Chasanah & Maksum, 2022). 

 

Reformasi Regulasi dan Manajemen 

Reformasi regulasi sangat mendesak, dengan 80% lembaga wakaf mengakui perlunya 

regulasi yang lebih mendukung untuk meningkatkan transparansi dan produktivitas (Supriyadi 

& Hadi, 2019). Implementasi regulasi yang baik akan meningkatkan kepercayaan masyarakat 

terhadap pengelolaan wakaf. Pengelolaan yang profesional dan transparan adalah kunci untuk 

memaksimalkan manfaat wakaf bagi masyarakat, dengan peningkatan kapasitas pengelola 

melalui pelatihan dan pendidikan menjadi sangat penting. Manajemen memainkan peran 

penting dalam reformasi regulasi, terutama dalam mengawasi dan mengoptimalkan proses 

pengelolaan wakaf. Keterbukaan dan transparansi dalam pembentukan peraturan penting untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. Deregulasi dan simplifikasi peraturan dapat 

meningkatkan efisiensi dan transparansi pengelolaan wakaf, sementara reformasi birokrasi 

dalam manajemen kepegawaian juga diperlukan. Kesalahan dalam proses pembentukan 

peraturan, seperti penggunaan peraturan lama yang tidak sesuai dengan undang-undang, dapat 

menghambat reformasi. Secara keseluruhan, reformasi regulasi dan manajemen sangat penting 

untuk meningkatkan efisiensi dan transparansi dalam pengelolaan wakaf, menjadikannya lebih 

profesional dan efektif. 

 

Partisipasi Masyarakat 

Partisipasi masyarakat merupakan faktor penting dalam pengembangan wakaf. Program 

edukasi dan sosialisasi perlu ditingkatkan agar masyarakat lebih memahami dan terlibat aktif 

dalam wakaf (Aka, 2023). Kampanye efektif dan program edukasi yang menjelaskan manfaat 

dan cara pengelolaan wakaf secara produktif dapat meningkatkan partisipasi. Kebijakan yang 

tepat dan pengelolaan profesional akan meningkatkan kepercayaan masyarakat. Potensi wakaf 

di Indonesia besar, dengan estimasi Rp180 triliun per tahun, namun realisasinya masih rendah. 

Upaya meningkatkan kualitas nazir dan kebijakan tata kelola wakaf diperlukan. Inovasi seperti 

wakaf uang digital dapat meningkatkan efisiensi dan partisipasi. Badan Wakaf Indonesia 
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berperan sebagai media partisipasi masyarakat dalam pengelolaan wakaf produktif. Dengan 

peningkatan edukasi, kebijakan, inovasi, dan pengelolaan, partisipasi masyarakat dalam wakaf 

dapat ditingkatkan, menjadikan wakaf sarana efektif untuk mendukung kesejahteraan sosial. 

 

Kolaborasi dengan Pemerintah dan Sektor Swasta 

Kolaborasi dengan pemerintah dan sektor swasta terbukti menjadi strategi efektif dalam 

mengoptimalkan potensi wakaf. Dari 15 proyek kolaboratif yang dianalisis, sebagian besar 

melibatkan sektor swasta dengan investasi yang cukup besar. Proyek perumahan untuk 

masyarakat berpenghasilan rendah di Jakarta berhasil menyediakan 500 unit rumah dalam dua 

tahun melalui kerjasama ini, menunjukkan bahwa sinergi antara berbagai pihak dapat 

meningkatkan skala dan dampak dari proyek-proyek wakaf (Syafiq, 2018). 

 

KESIMPULAN  

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa wakaf memiliki potensi besar dalam 

mendukung pengembangan ekonomi berkelanjutan di Indonesia, terutama di sektor 

pendidikan, kesehatan, dan pengembangan usaha kecil dan menengah (UKM). Studi ini 

menemukan bahwa dana wakaf telah digunakan untuk membiayai berbagai proyek pendidikan 

dan kesehatan, memberikan kontribusi signifikan terhadap pembangunan fasilitas dan beasiswa 

di universitas, serta pengembangan rumah sakit dan klinik. Dalam konteks pengembangan 

UKM, wakaf telah menyediakan modal usaha dan pelatihan, yang berdampak positif terhadap 

peningkatan pendapatan dan penciptaan lapangan kerja. Namun, terdapat tantangan signifikan 

dalam pengelolaan wakaf, termasuk kurangnya pemahaman masyarakat, regulasi yang tidak 

memadai, dan manajemen yang kurang efektif. Untuk mengatasi tantangan ini, diperlukan 

reformasi regulasi yang lebih mendukung dan jelas, peningkatan kapasitas pengelola wakaf, 

serta edukasi dan sosialisasi yang intensif untuk meningkatkan partisipasi masyarakat. Selain 

itu, kolaborasi antara pemerintah, sektor swasta, dan lembaga wakaf dapat mengoptimalkan 

pemanfaatan wakaf untuk proyek-proyek sosial dan pembangunan, memastikan manfaat yang 

berkelanjutan bagi masyarakat. Dengan pendekatan yang terkoordinasi dan dukungan regulasi 

yang memadai, wakaf dapat menjadi instrumen penting dalam mendukung pembangunan 

ekonomi berkelanjutan di Indonesia. 

 

REKOMENDASI 

 Meningkatkan edukasi dan sosialisasi mengenai wakaf untuk meningkatkan partisipasi 

masyarakat. 
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 Melakukan reformasi regulasi yang mendukung pengelolaan wakaf yang produktif dan 

transparan. 

 Meningkatkan kapasitas pengelola wakaf melalui pelatihan dan pendidikan. 
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